BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1 Implementasi

Implementasi ini merupakan penerapan aplikasi dari analisa dan
rancangan sistem yang telah dibuat sebelumnya. Dari implementasi ini akan dapat
dipahami jalannya aplikasi sistem prediksi tingkat resiko penyakit diabetes ini. Di
dalam sistem ini terdapat 2 entitas yaitu rumah sakit sebagai admin dan

puskesmas sebagai pengguna.

4.1.1 Perangkat Keras (Hardware) yang digunakan
Perangkat keras yang direkomendasikan untuk menjalankan aplikasi
sistem prediksi tingkat resiko penyakit diabetes ini adalah:
e Processor Pentium core i3
Memory 2 GB,
e VGA Card 1 GB,
e Harddisk 320 GB,

e Mouse,

e Keyboard.
4.1.2 Perangkat Lunak (Software) yang digunakan

Perangkat lunak yang direkomendasikan untuk menjalankan aplikasi

sistem prediksi tingkat resiko penyakit diabetes ini adalah:

e Microsoft Win 7 Ultimate

e Mozilla Firefox 12

e Editor PHP (Notepad++)

e SQLyog Enterprise

e Database (Mysql)

e Server (Apache)

85



86

4.1.3 Batasan Impementasi
Metode Decision Tree 1D3 ini memiliki kelemahan dalam pemecahan
cabang pada pohon keputusan dimana ada salah satu cabang tidak memiliki atribut

yang digunakan oleh sistem. Maka yang dilakukan merubah komposisi data latih.

4.2 Implementasi Sistem Prediksi

Berikut ini akan dijelaskan algoritma yang akan diterapkan dalam
sistem prediksi tingkat resiko penyakit diabetes.

Tahapan untuk membentuk sebuah pohon keputusan adalah
menghitung nilai gain setiap atribut, memilih atribut yang mempunyai nilai gain
tertinggi untuk dijadikan node, jika terdapat nilai yang sama bisa diambil salah
satu, dan mengulangi perhitungan jika masih ada kelas pada data yang tidak sama

(heterogen).

4.2.1 Perhitungan Gain

Perhitungan gain pada setiap atribut akan membutuhkan query untuk
menghitung jumlah data, maka dibuatkan sebuah fungsi yang digunakan untuk
menghitung jumlah data pada tabel data training. Fungsi untuk menghitung
jumlah data disajikan pada kode program 4.1 dari fungsi tersebut akan

menghasilkan jumlah data pada suatu kondisi.

//fungsi hitung jumlah data
function jumlah data($kondisi) {
//sqgl

if (Skondisi=="") {$sql = mysgl query("SELECT COUNT (*) FROM
datalatih");

}else{S$sgl = mysqgl query ("SELECT COUNT (*) FROM datalatih WHERE
$kondisi"); }$row = mysqgl fetch array($Ssql);

$jml = Srow['0'];return $jml;}

Kode program 4.1 Fungsi Hitung Jumlah Data
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Perhitungan gain dilakukan dengan cara memanggil fungsi jumlah data
untuk menghitung jumlah datanya setelah itu dilakukan perhitungan sesuai
dengan rumus. Kode program 4.2 akan menyajikan potongan kode untuk

menghitung gain yang atributnya memiliki dua nilai atribut.

//fungsi perhitungan gain
function hitung gain(Satribut , S$kasus , Sent all , S$kondisil ,
Skondisi2 , S$kondisi3 , S$Skondisid4 , $kondisib) {

$data _kasus = '';

if (Skasus!=""){

$data kasus = Skasus." AND ";}
if (Skondisi3=="'") {

$beresikol = jumlah data("$data kasus pengidap='beresiko' AND
Skondisil");

$nol = jumlah data("S$data kasus pengidap='tidak beresiko' AND
Skondisil") ;

$jmll = Sberesikol + $nol;

$beresiko2 = jumlah data("$data kasus pengidap='beresiko' AND
Skondisi2") ;

$no2 = jumlah data("S$data kasus pengidap='tidak beresiko' AND
Skondisi2") ;

$jml2 = Sberesiko2 + $no2;

//hitung entropy masing-masing kondisi

$jml total = $jmll + $jml2;

$entl = hitung entropy ($beresikol , $nol);

Sent?2 hitung entropy (Sberesiko2 , $no2);

$gain = Sent all - ((($Jmll/$jml total) *Sentl) +
(($Jml2/$Jml total) *S$Sent2));

}else if (Skondisi4=='") {Sberesikol = jumlah data("Sdata kasus
pengidap='beresiko' AND $kondisil");

$nol = jumlah data("$data kasus pengidap='tidak beresiko' AND
Skondisil");$jmll = Sberesikol + $nol;

S$beresiko2 = jumlah data("$data kasus pengidap='beresiko' AND
Skondisi2");

$no2 = jumlah data("$data kasus pengidap='tidak beresiko' AND
Skondisi2");$jml2 = Sberesiko2 + $no2;

$beresiko3 = jumlah data("$data kasus pengidap='beresiko' AND
Skondisi3") ;

$no3 = jumlah data("S$data kasus pengidap='tidak beresiko' AND
Skondisi3");$jml3 = Sberesiko3 + $no3;

//hitung entropy masing-masing kondisi

$jml total = $jmll + $jml2 + $jml3;Sentl =
hitung entropy ($beresikol , $nol);$ent2 =
hitung entropy ($beresiko2 , $no2);$ent3 =
hitung entropy (Sberesiko3 , $no3);
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$gain = S$ent all - (((SJmll/$jml total) *Sentl) +
(($3ml2/$jml total)*Sent2)+ (($jml3/$jml total) *Sent3));

}Jelse if (Skondisi5=="'") {Sberesikol = jumlah data ("$data kasus
pengidap='beresiko' AND S$kondisil");

$nol = jumlah data("$data kasus pengidap='tidak beresiko' AND
Skondisil"™);$jmll = S$Sberesikol + S$nol;

$beresiko2 = jumlah data("$data kasus pengidap='beresiko' AND
$kondisi2");Sno2 = jumlah data("$data kasus pengidap='tidak
beresiko' AND S$kondisi2");$jml2 = Sberesiko2 + $no2;

$beresiko3 = jumlah data("$data kasus pengidap='beresiko' AND
$kondisi3");Sno3 = jumlah data("$data kasus pengidap='tidak
beresiko' AND S$kondisi3");$jml3 = Sberesiko3 + $no3;

S$beresiko4 = jumlah data("$data kasus pengidap='beresiko' AND
$kondisid");Sno4 = jumlah data("$data kasus pengidap='tidak
beresiko' AND $kondisid");$jml4d = Sberesikod + S$no4;

//hitung entropy masing-masing kondisi

$jml _total = $jmll + $jml2 + $jml3 + $jml4;

$entl = hitung entropy ($beresikol , $nol);
$ent2 = hitung entropy ($beresiko2 , $no2);
$ent3 = hitung entropy ($beresiko3 , $no3);
$ent4 = hitung entropy($beresiko4 , $nod);
$gain = Sent all - ((($jmll/$jml total) *$Sentl) +

(($jml2/$jml total) *Sent2)
+(($Jml3/$jml_total) *$ent3) +
(($Jml4/$iml total) *Sentd));

}

else if ($kondisi5!=""){

S$beresikol = jumlah data("$data kasus pengidap='beresiko' AND
$kondisil");Snol = jumlah data("$data kasus pengidap='tidak
beresiko' AND S$kondisil");$jmll = Sberesikol + S$nol;

$beresiko2 = jumlah data("$data kasus pengidap='beresiko' AND
$kondisi2");$no2 = jumlah data("$data kasus pengidap='tidak
beresiko' AND S$kondisi2");$jml2 = Sberesiko2 + $no2;

$beresiko3 = jumlah data("$data kasus pengidap='beresiko' AND
$kondisi3");Sno3 = jumlah data("$data kasus pengidap='tidak
beresiko' AND S$kondisi3");$jml3 = Sberesiko3 + $no3;
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Sberesiko4 = jumlah data("$data kasus pengidap='beresiko' AND
$kondisid");Sno4 = jumlah data("$data kasus pengidap='tidak
beresiko' AND S$kondisid");$jml4d = Sberesiko4 + S$no4;

Sberesiko5 = jumlah data("Sdata kasus pengidap='beresiko' AND
S$kondisi5") ;$no5 = jumlah data("$data kasus pengidap='tidak
beresiko' AND $kondisib5");$jml5 = S$Sberesiko5 + $no5;

//hitung entropy masing-masing kondisi

$jml_total = $jmll + $jml2 + $jml3 + $jmld + $jml5;
$entl = hitung entropy ($beresikol , $nol);

$ent2 = hitung entropy ($beresiko2 , $no2);

$ent3 = hitung entropy ($beresiko3 , $no3);

$ent4 = hitung entropy($beresiko4 , $nod);

$ent5 = hitung entropy ($beresiko5 , $nob);

$gain = Sent all - ((($jmll/$jml total) *Sentl) +
(($3ml2/$jml total) *Sent2)+ (($jml3/$jml total) *Sent3) +
(($jml4/$jml total)*Sentd) + (($jml5/SJml total) *Sent5));

}

Kode program 4.2 Perhitungan Gain

4.2.2 Pemilihan Atribut

Atribut yang memiliki nilai gain tertinggi, maka akan dipilih untuk
dijadikan sebagai node pemecah cabang. Pemilihan atribut ini dilakukan dengan
menggunakan query max, karena hasil perhitungan gain sudah disimpan pada
database. Pemilihan atribut akan disajikan pada kode program 4.3.

//pemilihan atribut

//hitung entropy setiap atribut

//USIA

$gain[0] = hitung gain("Olahraga" , S$kondisi , S$entropy all ,
"Olahraga = 'Rajin'" , "Olahraga = 'Sedang'" , "Olahraga =
'Malasll' , mn , "")’.

/ /KETURUNAN

$gain[l] = hitung gain("IMT" , S$kondisi , S$entropy all , "imt =

lBesarlﬂ , "imt = 'Sedang'" , "imt = lKecill" , mwn , "") ;
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//IMT

$gain[2] = hitung gain("Keturunan" , S$kondisi , S$entropy all ,
"Keturunan = 'Tidak ada'" , "Keturunan = 'Orang tua'"
"Keturunan = 'Paman bibi'" , "Keturunan = 'Kakek nenek'" ,
"Keturunan = 'Kakek nenek paman bibi'");

//OLAH RAGA

$gain[3] = hitung gain("Usia" , S$kondisi , Sentropy all , "usia
= 'Muda'" , "usia = 'Parobaya'" , "usia = 'Tua'" , mn , "") ;

$max gain=MAX (Sgain);Satribut terpilih="";echo "<br>Max gain =
".Smax gain."<br>";

for ($i=0;$i<4;5i++) {if (Sgain[$i]==%max gain) {if ($i==0) {
Satribut terpilih='Olahraga';}else if ($i==1) {
$atribut terpilih='IMT';}else 1if (Si==2) {

$atribut terpilih='Keturunan';
lelse 1f ($1i==3) {
S$atribut terpilih='Usia';

P}

Kode program 4.3 Pemilihan atribut

4.2.3 Pemecahan Cabang
Pemecahan cabang dilakukan dengan cara rekursif, yaitu membuat
fungsi yang didalam prosesnya akan memanggil fungsi dirinya sendiri. Contoh

potongan kode program untuk memecah cabang disajikan pada kode program 4.4.

//fungsi untuk memecah cabang
function proses_dt ($parent, Scabang) {

SexCabang = explode (" | ",S$cabang);$jmlExCabang =
count ($SexCabang) ; if ($jmlExCabang==2) {

echo "Cabangl:<br>";id3 (Sparent, $SexCabang['0']) ;echo
"Cabang2:<br>";id3 ($parent, $exCabang['1']);

}else if ($jmlExCabang==3) {echo "Cabangl:<br>";
id3 (Sparent, $exCabang['0']) ;echo "Cabang2:<br>";
id3 (Sparent, $exCabang['1']) ;echo "Cabang3:<br>";

id3 (Sparent, SexCabang['2']) ;
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}else if ($jmlExCabang==4) {

echo "Cabangl:<br>";id3 (Sparent, $exCabang['0']);
echo "Cabang2:<br>";id3 (Sparent, $exCabang['1']);
echo "Cabang3:<br>";id3 (Sparent, $exCabang['2']);
echo "Cabang4:<br>";id3 (Sparent, $exCabang['3']);
}else if ($jmlExCabang==5) {

echo "Cabangl:<br>";id3 (Sparent, $exCabang['0']);
echo "Cabang2:<br>";id3 ($Sparent, $SexCabang['1']);
echo "Cabang3:<br>";id3 (Sparent, $exCabang['2']);
echo "Cabang4d:<br>";id3 (Sparent, $exCabang['3']);

echo "Cabang5:<br>";id3 (S$Sparent, $exCabang['4']);}}

Kode program 4.4 Pemecahan cabang

Fungsi proses_DT pada Kode program 4.5 menunjukkan fungsi tersbut
memanggil fungsi pembentukan_tree sebanyak dua kali dengan kasus cabang
yang berbeda yaitu dari pemanggilan fungsi proses_DT yang sudah memasukkan
dua kasus yang berbeda. Contoh potongan kode program memanggil proses DT

disajikan pada kode program 4.5.

//memanggil fungsi proses dt (memecah cabang)

$sglDISTINCT = mysqgl query("SELECT DISTINCT ($Satribut) FROM
datalatih Skondisi");

$itr=0;S%nilaiDIST="";
echo S$Satribut." |+] ".Skond."<br>";

while ($rowDISTINCT = mysqgl fetch array($sqlDISTINCT)) {

1f($Sitr==0) {
$nilaiDIST = $nilaiDIST.Satribut.™ = "".SrowDISTINCT['O']."'";
}else{$nilaiDIST = $nilaiDIST." | ".Satribut." =
' SrowDISTINCT['O']."'";}

$itr++; }echo $nilaiDIST."<br>";proses dt($kond, $nilaiDIST) ;

Kode program 4.5 Memanggil fungsi proses_D
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4.2.4 Cek Kondisi Data
Pengecekan kondisi adalah mengecek kelas dalam suatu kasus data
sudah sama (homogen) atau masih ada berbeda (heterogen). Proses ini dibuatkan

sebuah fungsi cek _heterohomogen seperti yang disajikan pada kode program 4.6.

//cek data kasus heterogen atau homogen
function cek heterohomogen (Skondisi, $field) {
//sqgl disticnt

if ($kondisi=="") {$sgl = mysqgl query ("SELECT DISTINCT ($field)
FROM datalatih");

}else{$sgl = mysgl query ("SELECT DISTINCT ($Sfield) FROM datalatih
WHERE Skondisi™);}

//jika jumlah data 1 maka homogen
if (mysgl num rows($sgl) == 1) {S$nilai = "homogen";
}else{$nilai = "heterogen";}

return $nilai;}

Kode program 4.6 Cek kondisi data

nilai heterogen atau homogen data pada sebuah kasus. Setelah
mengetahui kondisi data pada sebuah kasus, maka dilakukan percabangan jika
data tersebut heterogen maka dilakukan pemilihan atribut sebagai node pemecah
cabang, sedangkan jika data tersebut homogen maka akan mengambil keputusan

atau menjadi leaf.

4.3 Implementasi Antar Muka
Berikut ini akan disajikan tampilan antar muka dari aplikasi sistem

prediksi tingkat resiko penyakit diabetes.

4.3.1 Antar Muka Login
Tampilan ini digunakan untuk mengetahui pengguna yang masuk

kedalam sistem adalah pengguna sebagai admin yaitu pihak rumah sakit dan
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pengguna yaitu puskesmas, karena setiap pengguna memiliki perbedaan hak
akses. Tampilan antar muka login dapat dilihat pada gambar 4.1.

Login.

Sistem Prediksi Tingkat Resiko Penyakit Diabetes

Gambar 4.1 Antar muka halaman login

4.3.2 Antar Muka Halaman Utama

Halaman utama ini adalah tampilan setelah pengguna melakukan login.
Jika pengguna yang masuk kedalam sistem adalah pengguna sebagai rumah sakit
menu yang akan tampil adalah HOME, OLAH DATA, MINING, POHON
KEPUTUSAN, HASIL PREDIKSI dan DATA USER. Sedangkan pengguna
sebagai puskesmas menu yang akan tampil adalah HOME, PREDIKSI dan
POHON KEPUTUSAN. Tampilan antar muka halaman utama untuk pengguna
sebagai rumah sakit akan disajikan pada gambar 4.2 sedangkan untuk puskemas
disajikan pada gambar 4.3.

SENFMFREIRSHTINGRA RESIRO RN BT AR ES

menggunakan metode Decision Tree [D3

Selamat Datang.

User ID ; adman | Nama : Nowea Lenghap Admim | el Pmspond | Log Ot

Gambar 4.2 Antar muka halaman utama Admin
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SISTEM FEREDUSSHTINGKAT RESIRQ PENVARIT DIABKTES,

menggunakan metode Decision Tree ID3

FAnp ¥

pohak Paskesmas ; Dhak /

Gambar 4.3 Antar muka halaman utama pengguna atau user

4.3.3 Antar Muka Olah Data

Halaman ini adalah halaman untuk mengolah data training yaitu data

sebagai pembentukan pohon keputusan. Halaman ini hanya bisa diakses oleh

admin yaitu rumah sakit. Tampilan antar muka halaman olah data disajikan pada

gambar 4.4.

OLAH DATA

oor I » adaim | Xares © Xon Fomikinm Kl ) Tk Bhacannnd
User ID : admin | Nama : Nama Lengiap Admin | Thak Passrord

Selomat Datang,

Log Gut

20z Semiz Dzis | Impotoa esze | Claoose File | No file thosen ﬂr;
1 Muda Paman Bbi Sedang Sedang Tidak Beresiko
2 Muda Kakek Nenek Paman Bibi Sedang Sedang Beresiko
3 Parobaya Kakek Nenek Paman Bibi Besar Malas Seresko
B Muda Orang Tuz Kecil Sedang Tidak Berestko
5 Muda Paman Bbi Kecil Sedang Beresiko
6 Tuz Kakek Nenek Paman Bibi Besar Maias Beresiko
7 Tua Paman Bbi Besar Malas Beresiko
8 Tua Kakek Nensk Besar Sedang Beresko
g Tua Kakek Nenek Paman Bibi Besar Malas Beresiko
L83 theda Neamman D Coadan~ MNain Dearnrila

Gambar 4.4 Antar muka halaman olah data
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4.3.4 Antar Muka Mining
Halaman ini adalah halaman untuk memproses pembentukan pohon
keputusan menggunakan metode decision tree ID3. Tampilan antar muka halaman
mining disajikan pada gambar 4.5.
Selamat Datang,
User ID : admm | Nama ; Nama Lengkap Admin | Tbak fazsaord | Log Oar
MINING

Jus caty = 40
Junigh beresdo > 23
Ui Soak beresie = )

Enrapy =098
Gan Oatwaga = 0 1851
GanMT =022
Gan Kstuurar = 0 1200

Gan Usiz= 011

Nacga =008
ADDI 200 35S INT

Gambar 4.5 Antar muka halaman mining

4.3.5 Antar Muka Pohon Keputusan
Halaman ini akan menampilkan rule atau aturan yang sudah terbentuk.

Tampilan halaman pohon keputusan dalam bentuk rule if-then disajikan pada

gambar 4.6.
Selamar Datang,
Uzer ID : admin | Name ! Nama Lenghap Adrein | Ubah Passuard | Lag Ost
Rule yang terbentuk
rets® L |
1 |JIKA IMT = ‘Sedang’ & Keturunan = "Paiman Bibi' & Olahvags = ‘Sedang’ MAKA Tidak Beresio
2 |IKA IMT = 'Sedang’ & Keturunan = ‘Paman Bbi' & Olahraga = 'Ragin’ MAXA Beresiko
A [JIKA IMT = 'Sadang’ & Katurunan = "Paman Bdi' & Olahmas = Molas' MAKA Boresko
4 |JUKA IMT = "Sedang’ & Keturunan = 'Kakek Nenek Paman Bitx' MAKA Bersséo
5 [JIKA IMT = ‘Sadang’ & Ksturunan = "Orang Tua' MAKA Baresiko
6 [JIKA IMT = "Sedang’ & Keturunan = 'Tidak Ads’ MAXA Tidak Baresiko
7 [IWKA IMT = "Sedang’ & Keturunan = 'Kakek Nanek' MAKA Berasiko

B [KA IMT = 'Besar & Usia = "Parobaya’ MAKA Beqosiko
O [JIKA IMT = 'Besar' & Usia = Tua’ MAKA Bereska
10|JIKA IMT = 'Basar' & Usia = 'Muda’ MAKA Tidak Boresiko
11 [IIKA IMT = Kecil' & Keturunan = "Orang Tus' & Uss = Muds' MAKA Tidak Bereskn
12]JIKA IMT = "Kacid' & Keturunan = 'Orang Tua' & Usa = Pambaya’ MAKA Tdak Beresiko
TI[ITKA IMT ="Kecl’ & Keturunan = "Parman Bitv' & Usia = Tuda’ MAKA Birgsiko
14[JIKA IMT = "Kecil’ & Ketwrunan = 'Paman Bity’ & Usia = 'Perobaya’ MAKA Tidak Beresiko
[T5{JIKA T = Kool & Keturunan = Kokok Nenak MAKA Trdok Dere<iko
16 |JIKA IMT = "Kecl' & Keturunan = 'Kakek Nenek Paman Bibl & Olahraga = Rajin’ MAKA Tidak Beresko
17 [JIKA IMT = 'Kaci' & Keturunan = 'Kakek Nenek Paman Bibl & Olahraga = Malas’ MAKA Tidak Bsresiko
18 [JIKA IMT = "Kecl' & Keturunan = "Kakek Nenek Paman Bibi & Olshraga = Sedang’ MAKA Txlak Beresko

Gambar 4.6 Antar muka halaman pohon keputusan bentuk rule if-then



96

Pada halaman pohon keputusan terdapat menu uji rule. Halaman ini

digunakan untuk menguji akurasi dari rule atau pohon keputusan yang sudah

terbentuk menggunakan data uji. Tampilan halaman uji rule disajikan pada

gambar 4.7.

Ui Pohon Keputusan

Amishdagaada: 10

User ID : admin | Nama : Nama Lengkap Admin | (Bak Password | Log Out

Harus Semuz Dot Impori stz el | Choase Fle | No e chosen @_

1 |Muda Kakek Nenek Keci Rajin | Tidak Beresiko

2 |Ta Orang Tua Sesar Maias Beresko
Muda Kakek Nenck Sedang Rajin Tidak Beresiko

4 |Parobaya (Orang Tua Besar Malas Beresko

5 |Tua Kakek Nenek Paman Bhi Besar Malas Beresio

5  |Parcbaya Kskek Nensk Paman Bl Kecd Maias Ticak Beresiko
Parobaya K akek Nensk Kecil Rajin Tidak Beresiko
Parobaya Paman Bibi Besar Sedang Beresko
Tua Paman Bibi Sesar Sedang Beresko

10 |Tua Tidak Ada Kecd Segang Ticak Beresiko

Hitung Akurast = Hiungakurasit

Gambar 4.7 Antar muka halaman uji pohon keputusan

4.3.6 Antar Muka Hasil Prediksi

Halaman ini akan menampilkan hasil prediksi pasien yang sudah di

proses. Pada halaman ini hanya rumah sakit yang bisa mengakses. Tampilan antar

muka halaman hasil prediksi disajikan pada gambar 4.8.

Selonnt Datang
User 1D ! admin | Nama : Nama Lenglop Admimn | Uh Pascord | Log Out
HASIL PREDIKSI
Jarvan aata 7
Bal Hagu Sema LEa L ks SEW EAH §
1 Muda Crang Tun Sedang Sedang Boresko
2 Tua PamanBits Sedang htalas Betasio
) Parobaya TidakAda Besar Rign Barasko
4 Muda KokokNonokPamanSitx Kacd Malas Twtak Baresiko
5 Muda KakekNenekPamanBit Kacd Sedang Tidak Baresiko
G Muds Orang Tua Besar Sadang Tidak Barasiko
I Parcbeya KokekNenakHamanbib: Kact Malas dak Baresiko

Gambar 4.8 Antar muka halaman hasil prediksi
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4.3.7 Antar Muka Data User

Halaman ini adalah antar muka untuk mengolah data user sebagai
puskesmas yang akan melakukan prediksi. Halaman ini hanya bisa diakses oleh

rumah sakit. Tampilan antar muka halaman data user disajikan pada gambar 4.9.

€ it
riD i | Vama : Na= 7[.'1\1l‘v;r,4.J'-'r!1
DATA USER
Tambah Data User
Usar Id
Nama Lengkap
Puekasmas v
Level Liser v
Subme | | Batal
i3] Ta00ah Sh Piskagras
1 admin Nama Lengkap Admn ADMOCOY RS, Gresk GRESIK | Admin | Dalste
2 | puskesmas | Nama Langkap phiak Puskesmas USROOD1 Puskecmas Gresk |GRESIK | User | Deleto
3 a a USROG Puskesmas Geesk | GRESIK | Usesr | Dalets

Gambar 4.9 Antar muka halaman data user

4.3.8 Antar Muka Prediksi

Halaman ini digunakan untuk puskesmas yang akan melakukan
prediksi dengan menjawab beberapa pertanyaan terlebih dahulu yang diajukan ke
pasien. Tampilan antar muka halaman prediksi disajikan pada gambar 4.10.

Selamad Datang
PREDIKSIT

Lawnd pertanynan berket deagen bener!

Txdsk ada Ovang ua Paman Bilx W akak Nenek Kakek Nenek Paman Biby
IMT

Gambar 4.10 Antar muka halaman prediksi
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4.4 Pengujian Sistem
Berikut ini akan dijelaskan pengujian sistem yang terdiri dari dua
pengujian, yaitu pengujian pertama menggunakan data training 40 dan data uji 10

kemudian pengujian yang kedua menggunakan data training 35 dan data uji 15.

4.4.1 Pengujian menggunakan data uji

Untuk memilih pohon keputusan yang akurasinya paling tinggi,
dilakukan 5 kali percobaan dengan komposisi data yang pertama menggunakan
40 data training dan 10 data uji dan kemudian yang kedua menggunakan 35 data
training dan 15 data uji.

> Pengujian pertama
e Percobaan ke-1

Percobaan pertama menggunakan 40 data training dan 10 data uji.
Dengan komposisi data latih nomer 1-3, 7-10, 14, 15, 17-26, 28-39, 41-46, 48-50.
dan data uji nomer 4-6, 11-13, 16, 27, 40. Pohon keputusan yang terbentuk
disajikan pada gambar 4.11. Untuk lebih jelasnya disajikan pada gambar 4.12.

Rule vang terbentuk

JIKA IMT ="Sedang’ & Keturunan = 'Paman B¢ & Olahraga = Sedang’ MAKA Tidak Beresiko

JIKA IMT ="Sedang’ & Keturunan = Paman B!’ & Olahraga = Rajin’ MAKA Beresiko

JIKA IMT ="Sedang’ & Keturunan = 'Paman B’ & Olahraga = Malas' MAXA Beresiko

JIKA IMT ="Sedang’ & Keturunan = 'Kakek Nenek Paman Bibi' MAKA Beresiko

JIKA IMT ="Sedang’ & Keturunan = 'Orang Tua' MAKA Beresiko

JIKA IMT ="Sedang’ & Keturunan = 'Kakek Nenek’ & Usia = Parotaya’ MAKA Beresiko

JIKA IMT ="Sedang’ & Keturunan = 'Kakek Nenek’ & Usia = Muda' MAKA Tidak Beresiko

JIKA IMT ="'Sedang’ & Keturunan = Tidak Ada' MAKA Tidak Beresiko

JIKA IMT ='Besar’ & Usia = Parobaya’ MAXA Beresiko

JIKA IMT ='Besar’ & Usia = Tua' MAKA Beresko

JIKA IMT ="Besar’ & Usia = Muda' MAKA Tidak Beresiko

JIKA IMT ="Kecil' & Keturunan = "Orang Tua' & Usia = 'Muda’ MAKA Tidak Beresiko

JIKA IMT ="Kecii' & Keturunan = "Orang Tua' & Usia = Parobaya’ MAKA Beresko

JIKA IMT ="Kecil' & Kelurunan = "Paman Bii' & Usia = 'Muda’ MAKA Beresiko

JIKA IMT ="Kecil' & Keturunan = 'Paman Bi' & Usia = 'Parcbaya’ MAKA Tidak Beresiko

16]JIKA IMT ="Kecll' & Keturunan = 'Kakek Nenek Paman Bibi’ & Olafiraga = 'Sedang’ MAKA Beresiko

17 |JIKA IMT ="Kecil' & Keturunan = 'Kakek Nenek Paman Bibr’ & Olahraga = 'Raijin’ MAKA Tidak Beresko

18[JIKA IMT = 'Keil' & Kelurunan = Kakek Nenek Paman Bibi’ & Olanraga = 'Malas' MAKA Tidak Beresiko
19]JIKA IMT ="Kecil' & Keturunan = 'Kakek Nenek’ MAKA Tidak Beresko
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Gambar 4.11 Pohon keputusan pengujian pertama bentuk rule percobaan ke-1

Akuras: Pengufian
1| Muda Orang Tua Kecll | Sedang | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 12 Benay
2| Muda Paman Sibi Kecl | Sedang Beresiko Beresiko 14 Benar
3] Tus |Kakek Nenok Paman Bibi| Besar | Malas Beresiko Beresiko 10 Benar
4 |Parobaya Orang Tua Besar | Malas Beresiko Beresiko 9 Benar
5| Tua |Kakek Nenek Paman Bibi| Besar | Malas Beresiko Beresiko 10 Banar
6 |Parobaya Orang Tua Sedang! Malas Beresiko Beresiko 5 Benar
7| Muda Paman Bibi Sedang] Rapn Beresiko Beresiko 2 Benal
8] Muda Paman Bibi Besar | Rayn | Tidak Beresiko| Tidak Beresiko A Benar
0 |Parobaya Parran Bibi Kecll | Hayn | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 15 Benart
10] Twa Kakek Neask Besar | Malas Beresiko Beresiko 10 Benar

Jumlah data vang diprediksi: 10
Jumlah data yang diprediksi tepat: 10
Jumlah data yang diprediksi tidak tepat: 0

AKURAS] = 100 %
LAJUERROR « 0%

TP:7|TN:3|FP:0 [FN: 0

Gambar 4.12 Hasil pengujian pengujian pertama percobaan ke-1

Dari hasil pengujian diatas jumlah data yang diprediksi 10, jumlah
data yang diprediksi tepat 10, dan jumlah data yang diprediksi tidak tepat 0, maka
akurasi yang didapat 100%.

e Percobaan ke-2

Percobaan ini masih menggunakan data training 40 dan data uji
sebanyak 10. Dengan komposisi data latih nomer 1-4, 6-10, 13-15, 17-26, 28-31,
35, 37-48, 50 dan data uji nomer 49, 32-34, 5, 36, 11, 12, 16. Pohon keputusan
yang terbentuk disajikan pada gambar 4.13. Untuk lebih jelasnya disajikan pada
gambar 4.14.
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Rule yang terbentul
Jumizn e 17

IKA IMT = "Kocil & Ketiunan = Paman Bibl & Usia = Parobiayn' MAKA Tidak Baresiko
MIKA IMT = "Kecil' & Ketirunan = 'Paman 8ibd & Usia = 'Muda” MAKA Beresko
EKAMTfKatir& Katurunan = "Orang Tua’ & Usia = Pambayn’ MAKA Beresko

MIKA IMT = "Kecil' & Keturunan = 'Ovang Tu’ & Usia = 'Muda” MAKA Tidak Befesiko
[JIKA TMT = Kecll & Keturunan = Kakek Nenek MAKA Tidak Beresko

KA IMT = "Kecil & Koturunan = Kakek Nenok Pammian Bibi’ MAKA Tudak Baresiko

IKA IMT = "Kecl' & Ksturunan = Ticak Ass’ MAKA Tidak Beesko

JIKA IMT = 'Besar’ & Usia = Tua” MAKA Beresiko

KA IMT = DiEsar & Usia = Pacbays MAKA Delosin

LUIKA IMT = 'Besar & Usia = 'Muda’ MAKA Tidok Beresiko

KA IMT ="Sedang & Keturunan = Tidak Ada’ MAKA Tidok Borosdko

12 PIKA IMT = 'Segang’ & Keturunan = ‘Paman Bid' & Olahraga = ‘Malas' MAKA Beresiko
13 PIKA IMT = 'Sedang’ & Kstirunan = 'Paman Bib' & Olahraga = "Sedang’ MAKA Tidak Beresiko
14 PIKA IMT = "Sedgang’ & Keturunan = 'Paman Bily' & Olalvags = 'Rajin’ MAKA Beresko
15 WIKA IMT = 'Sedang & Keturunan = 'Kakeh Nenak WMAKA Tdak Beresiko

16 HIKA IMT = ‘-Srtumng‘ & Katurunen = 'Kakek Nanek Paman Bibir MAKA Beresmo

17 JIKA IMT = Sedang & Katurunan = 'Orang 1us MAKA Beresko

°°°‘°'I"'I“!"‘ =

pey ey
=l

Gambar 4.13 Pohon keputusan pengujian pertama bentuk rule percobaan ke-2

Akuras Penguiian
1| Tua |Kakek Nenek Paman Biti| Kecl | Maias | Tidak Beresiko| Tidak Beresiko () Banar
2| Muda | Kakek Nenek Paman Bibi | Kecll | Sedang | Tidak Beresiko | Tidak Berestko B Banar
3 |Parcbaya Kakek Nenek Basar | Maiss Beresiko Beresiko 9 Banar
4 |Parcbaya Kakek Nenek Kool | Sedang | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 5 Banar
5| Muda Paman Bibi Kecll | Sedang | Berasiko Beresiko 2 Bana
6| Muda _Tldak Ada Sedang] Ragn | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 1" Benar
7| Muda Paman Bibi Sedang| Rawn | Beresiko | Beresiko T ‘Benar
8| Muda Paman Bibi Besar | Rapn | Tidak Beresiko| Tidak Beresiko 10 Benar
G [Parcbaya Paman Bibi Kecl | Ramn | Tidak Beresiko| Tidak Beresiko 1 Banar
10| Tus Kakex Nenek Besar | Malas Beresiko Beres|ko 8 Benar

Jumlah data vang diprediksi: 10
Jumlah data yang diprediksi tepat: 10
Jumlah data yang diprediksi tidak tepat: o

AKURASI =100 %
LAJUERROR=0%

TP:4 | TN:6|FP:0 | FN: 0
Gambar 4.14 Hasil pengujian pertama percobaan ke-2
Dari hasil pengujian diatas jumlah data yang diprediksi 10, jumlah

data yang diprediksi tepat 10, dan jumlah data yang diprediksi tidak tepat 0, maka
akurasi yang didapat 100%.
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e Percobaan ke-3

Percobaan ini masih menggunakan data training 40 dan data uji
sebanyak 10. Dengan komposisi data latih nomer 1-3, 5, 7, 8, 11-18, 20, 23-27,
30, 32-50. dan data uji nomer 9, 10, 28, 29, 31, 6, 19, 4, 21, 22. Pohon keputusan
yang terbentuk disajikan pada gambar 4.15. Untuk lebih jelasnya disajikan pada
gambar 4.16.

Rule vang terbentuk

Jumiahnde 17

JIKA IMT ="Kecil' & Usia = 'Muda' & Kelurunan ="Crang Tua' MAKA Tidak Beresiko

JIKA IMT ="Kecil' & Usia = 'Muda' & Keturunan = "Paman Bibi' MAKA Beres&o

JIKA INT ="Kecil' & Usia = 'Muda’ & Keturunan = "Kakek Nenek Paman Bibi' MAKA Beresio

JIKA IMT ="Kecil' & Usia = 'Parcbaya’ & Keturunan = 'Paman Bibi MAKA Tidak Beresiko

JIKA IMT ="Kecil' & Usia = 'Parcbaya’ & Keturunan = 'Orang Tua' MAKA Beresiko

JIKA IMT ="Kecil' & Usia = 'Parchaya’ & Keturunan = 'Kakek Nenek’ MAKA Tidak Seresiko

JIKA INT ="'Kecil' & Usia = 'Parobaya’ & Keturunan = 'Kakek Nenck Paman Bibi' MAKA Tidak Beresio
JIKA IMT ="Kecil' & Usia = Tua' MAKA Tidak Beresko

KA IMT ="Besar & Usia = Tua’ MAKA Beresiko

10[JIKA IMT ="Besar & Usa = 'Muda’ MAKA Tidak Beresiko

11|JIKA INT ='Besar & Usia = 'Parcbaya’ MAXA Beresiko

12|JIKA IMT ="Sedang' & Usia = Tua' MAXA Beresiko

13{JIKA IMT ="Sedang’ & Usia = 'Parotaya’ MAKA Beresiko

14{JIKA IMT ="Sedang’ & Usia = 'Muda’ & Keturunan = 'Paman Bibi' & Olahraga = ‘Rajn’ MAKA Beresiko
15|JIKA INT ="Sedang’ & Usia ='Muda' & Keturunan = 'Paman Bibi' & Olahraga = "Sedang’ MAKA Tidak Beresiko
16]JIKA IMT ="Sedang’ & Usia = 'Muda’ & Keturunan = Tidak Ada’ MAKA Tidak Seresiko

17|JIKA IMT ="Sedang’ & Usia = 'Muda’ & Keturunan = "Kakek Nenek’ MAKA Tidak Beresio

Hiung alurasi senaan dafs ull

Col sl min] =]l rof =

w

Gambar 4.15 Pohon keputusan pengujian pertama bentuk rule percobaan ke-3

Akurasi Pengujian

1 |Parotbaya Kakek Nensk Kecd | Sedang | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 6 Benar

2| Muda Kakek Nenek Kecl | Ren | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko {15) Benar
3 |Parobaya Crang Tua Besar | Sedang |  Beresiko Beresiko 1 Benar
4| Muda | Kakek Nenek Paman Bibi| Kecd | Ragn | Tidak Beresiko| Beresiko 3 Salah
5 |Parmbaya Tidak Ada Ketl | Sedang | Tidak Beresiko| Tidak Beresiko {13) Benar
6| Tua |Kakek Nenek Paman Bibi| Besar | Malas Beresiko Beresiko ] Benar
7| Muda Tidak Ada Sedang| Ren | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 16 Benar
&1 Muda Orang Tua Kecl | Sedang | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 1 Banar
4 |Parobaya | Kakek Nenek Paman Bibi |Sedang| Malas Beresiko Beresiko 13 Benar
10| Parobaya Paman Bibi Keol | Sedang | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 4 Benar

Jumlah data yang diprediksi: 10
Jumlah data yang diprediksi tepat: 9
Jumlah data vang diprediksi tidak tepat: 1

AKURASI=00%
LAJUERROR =10 %

TP:3|TN:6|FP:1|FN: 0




Gambar 4.16 Hasil pengujian pertama percobaan ke-3

Dari hasil pengujian diatas jumlah data yang diprediksi 10, jumlah
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data yang diprediksi tepat 9, dan jumlah data yang diprediksi tidak tepat 1, maka

akurasi yang didapat 90%.

e Percobaan ke-4

Percobaan ini menggunakan data training 40 dan data uji sebanyak 10.
Dengan komposisi data latih nomer 2, 9-19, 21-25, 27-47, 49, 50 dan data uji

nomer 1, 3-8, 48, 26. Pohon keputusan yang terbentuk disajikan pada gambar

4.17. Untuk lebih jelasnya disajikan pada gambar 4.18.

Rule vang terbentuk

Jmah npe 17

S| -

VIKA Katurunan = 'Kakek Nenek Paman Bib( & Olshmga = ‘Maias’ MAKA Beresiko

2 [VIKA Keturunan = 'Kakek Nensk Paman Bib' & Olshmga = ‘Sedang” MAKA Beresko

JIKA Kelurunan = 'Kakek Nensk Paman Bib' & Olshraga = "Ragn’ MAKA Tidak Berasiko

JIKA Keturunan = 'Orang Tua' & Usa = 'Muda' MAKA Tidak Berasko

LKA Keturunan = 'Orang Tus' & Usa = 'Tua' MAKA Beresiko

JIKA Keturunan = 'Orang Tua' 8 Usa = 'Parcbaya’ & IMT = "Sedang’ MAKA Beresko

JIKA Keturunan = 'Orang Tua’ & Lisa = 'Parobaya’ 8 IMT = Kecll' MAXA Baresiko

@i~ ln] )W

JIKA Keturunan = 'Orang Tua' & Usa = 'Parobaya’ & IMT = 'Besar MAKA Beresiko

(=}

JIKA Ketlirunan = 'Paman Bibl & Usa = "Muda' & IMT = Kecl MAKA Baresko

10[VIKA Koturunan = 'Paman Bib/ & Lissa = 'Muda’ & IMT ="Sadang’ & Olatwaga = Ragn' MAKA Berasko

11[JIKA Keturunan = 'Paman Bibr & Usia = 'Muda' & IMT = Sedang’ & Olatwaga = "Sedang’ MAKA Tidak Berasiko

1Z2|JIKA Keturunan = 'Paman Bits” & Usia = 'Muda’ & IMT = Besar’ MAKA Tidak Beresiko

13VIKA Keturunan = 'Paman Bibl & Usia = 'Parobaya’ MAKA Tisak Beresiko

14JIKA Keturunan = 'Kakek Nensk' & IMT = '‘Besar MAKA Beresiko

15|IKA Kolurunan = 'Kakek NensiC 8 IMT = "Sedang’ MAKA Beresiko

16|JIKA Keturunan = 'Kekek Nenek' & IMT = 'Kecl” MAKA Tidak Beresiko

17 IKA Keturunan = Tidak Ada' MAKA Tidak Beresiko

Hiung atsGS dangan dats ul

Gambar 4.17 Pohon keputusan pengujian pertama bentuk rule percobaan ke-4



Akuras: Pengujian
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1| Tus Paman Bibt Besar | Malas Beresiko | Tidak Beresiko (1) Salah
2| Muda Ovang Tua Kecd | Sedang Beresiko | Tidak Beresiko 4 Salah
31 Muda Paman Bib Sedang| Sedang | Tidak Beresiko| Tidak Beresiko " Banar
4 |Parcbaya| Kakek Nenek Paman Bibi | Besar | Malas Beresiko Beresiko 1 Banar
5] Muda Orang Tua Kecl | Sedang | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 1 Banar
6| Muda Paman Bibi Kecd | Sedang Beresiko Beresiko . Benar
7 Tua | Kaksk Nenek Paman Bibi | Basar | Malas Berasiko Beresiko 1 Benar
8 Tun Orang Tua Sedang| Malas Beresiko Beresiko 5 Benar
81 Tua Kakak Nenek Besar | Sedang Beresiko Beresiko 14 Benar
10| Parchaya Orang Tua Kecd | Maies |Tidak Beresiko| Beresiko 7 Salah

Dari hasil pengujian diatas jumlah data yang diprediksi 10, jumlah

Gambar 4.18 Hasil pengujian pertama percobaan ke-4

Jumlah data yang diprediks:: 10
Jumlah data vang diprediksi tepat: 7
Jumlah data vang diprediksi tidak tepat: 3

TP:5|TN:2|FP:1|FN:2

AKURASI=70%
LAJUERROR=30%

data yang diprediksi tepat 7, dan jumlah data yang diprediksi tidak tepat 3, maka

akurasi yang didapat 70%.

Percoba

an ke-5

Percobaan ini menggunakan data training 40 dan data uji sebanyak 10.

Dengan komposisi data latih nomer 1-5, 7-23, 27, 33-48, 50 dan data uji nomer 6,

24-26, 28-32, 49. Pohon keputusan yang terbentuk disajikan pada gambar 4.19.

Untuk lebih jelasnya disajikan pada gambar 4.20.
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Rule vang terbentuk
Juman rue '8

IKA IMT ="Sadang’ & Keturunan = Paman Bibi' 8 Olahraga = 'Rajin’ MAKA Beresiko
JIKA IMT = "Sedang’ 8 Ksturunan = Paman Bibl' & Olahraga = 'Sedang’ MAKA Tidak Beresiko
LIKA IMT = "Sadang’ & Keturunan = Paman 8ibi' & Olahraga = Malas MAKA Beresiko
JIKA IMT = "Sedang’ & Ksturunan = Kakek Nenek’ MAKA Beresiko
LKA IMT = "Sedang’ & Ketuunan = Tidak Ada’ MAKA Tidak Barasd&o
JIKA IMT = "Sedang’ & Keturunan = Kakek Nenek Paman By’ MAKA Beresiko
JIKA IMT ="Sedang’ & Keturunan = ‘Orang Tua' MAKA Berasiko
JIKA IMT = "Besar’ & Usia = Muda' MAKA Tidak Berosiko
G [JIKA TMT = Basar & Usin = 108 MAKA Baresiko
10JJIKA IMT = ‘Basar’ & Usia = Parobaya’ MAKA Barasko
11 [JIKA IMT = Kacil' & Ketiunan = Paman Bibi & Usis = Parobaya MAKA Tidak Deresiko
12JIKA IMT = 'Kecil' & Keturunan = Paman Bibi' & Usia = 'Muda' MAKA Beresiko
13JIKA IMT = "Kecil' & Keturunan = 'Kakek Nenek Paman Bibi' & Qlahraga = 'Sadang' MAKA Beresiko
14[IKA IMT = "Kacil' & Keturunan = Kakek Nenek Paman Bbi' & Olahraga = 'Malas' MAXA Tidak Beresiko
15JIKA IMT = "Kocil' & Keturunan = ‘Kakek Nanek Paman By’ & Olahrega = 'Rali’ MAKA Tdak Baros#o
16 KA IMT ="Kecl' & Katurunan = 'Orang Tua' & Usia = Mouda' MAXA Txdak Boresiko
17 JIIRA IMT ="Kacil' & Keturunan = Orang Tua' & Usia = Parobays’ MAKA Barssko
18IKA IMT ="Kecil’ & Katurunan = ‘Kakek Nanek’ MAKA Tdak Baresiko
MY Shrase Deegan Quts ub
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Gambar 4.19 Pohon keputusan pengujian pertama bentuk rule percobaan ke-5

Akuram Pengujian

1 |Patobays Orang Tun Besar| Sedang |  Beresiko Beresiko 10 Banar
2| Muda | Kakek Nenek Paman 8ibl | Kecll | Rajin | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 15 Bonas
3 |Parobaya Tudak Ada Kecll | Sedang | Tidak Bereslko|  Bereslko (17) Salah
4 Tua Kakek Nenek Paman Bibi |Besar| Malas Beresiko Beresiko 0 Banar
51 Tua FCakok Nonak Kol | Rajin_| Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 8 Bona
[} Tua Kakek Nenek Paman Bibl [Besar| Malas Beresiko Beresiko & Benar
7 |Parobaya Orang Tus Kecll | Maias | Tidak Beresiko| Beresiko 17 Salah
8 Tua Crang Tua Besar| Sedang Beresiko Beresiko 9 Banut
G| Tua | Rakek Nenek Paman Dbl | Kecl | Meas | Tidak Beresiko | Tidak Baresiko 14 Beana
10] Muda | Kakek Nenek Paman Bibl | Kecll | Sedang | Tidak Beresiko Beresiko 13 Salah

Jumlah data yang diprediksi: 10
Jumlah data vang diprediksi tepat: 7
Jumlah data yang diprediksi tidak tepat: 3

AKURASI = 70 %
LAJUERROR = 30 %

TP:4 | TN: 31 FP;:3 | FN: 0

Gambar 4.20 Hasil pengujian pertama percobaan ke-5

Dari hasil pengujian diatas jumlah data yang diprediksi 10, jumlah
data yang diprediksi tepat 7, dan jumlah data yang diprediksi tidak tepat 3 maka
akurasi yang didapat 70%. Dibawah ini dapat dilihat rincian hasil pengujian pada
tabel 4.1



> Pengujian kedua

. Percobaan ke-1
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Percobaan pertama menggunakan 35 data training dan 15 data uji. Dengan
komposisi data latih nomer 1-10, 26-50 dan data uji nomer 11-25. Pohon
keputusan yang terbentuk disajikan pada gambar 4.21. Untuk lebih jelasnya

disajikan pada gambar 4.22

Rule yang terbentuk
Jumish s - 17

IKA IMT ='Sedang’ 8 Keturunan = Paman Sibé & Olalvaga = 'Sedang' MAKA Tidak Beresiko

MIKA IMT ='Sedang' & Keturunan = 'Paman Sit¥’ & Olahraga = Rain’ MAKA Seresiko

KA IMT ="Sedang’ 8 Keturunan = 'Kakek Nenek Paman Bibi MAKA Beresiko

LIKA IMT ="Sedang' & Keturunan = Tidak Ada' MAKA Tidak Beresike

N s J GO IR |

IKA IMT ='Sedang’ & Keturunan = Kakek Nenek' & Usia = ‘Parchaya’ MAKA Beresiko

5 JIKA M7 ='Sedang’ & Keturunan = 'Kakek Nenek' & Usia = 'Mudz’ MAKA Tidak Serasiko
7 JIKA IMT ='Besar’ & Usia ='Parobaya’ MAKA Beresiko

3 HIKA IMT ='Besar’ & Usia = Tua' MAXKA Beresiko

3 JIKA IMT ='Besar' & Usia = 'Muda’ MAXA Tidak Beresiko

10IKA IMT = 'Kecd' & Keturunan = ‘Orang Tuz' & Usia = ‘Muda’ MAKA Tidak Seresiko

11 JIKA IMT ="Kec¥ & Keturunan = ‘Orang Tua' & Usia = Parobaya’ MAKA Beresikn

12HIKA IMT ="Kec & Keturunan = 'Paman Bibd & Usia = Muda' MAKA Beresko

13JIKA IMT ="'Keel' 8 Keturunan = ‘Paman Bibd & Usia = Parobaya’ MAKA Tidak Beresiko

14[IKA IMT ="Kecd' & Keturunan = 'Kakek Nenek Paman Bibi & Usia = 'Muda’ MAKA Tidak Seresiko
1SPIKA IMT ="Kecd & Keturunan = Kakek NeneX Paman Bl & Usia = ‘Parobaya’ MAKA Ticak Seresiko
15 PIKA IMT ="Keo¥' & Keturunan = "Kakek Nenek’ MAKA Tidak Bereskn

17PIKA IMT ="Keel' & Keturunan = Tidak Ada' MAKA Tidak Beresike

Hisno shres dencen cata Ul

Gambar 4.21 Pohon keputusan pengujian kedua bentuk rule percobaan ke-1



Akurasi Pengujian

1 [Parobava Kakex Nenek Hech | Secang | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 16 Bena
2 Tua Patman sipl Segana| afas Beresiko Tidak Beresiko (15) Salah
3 |Farobayal Drang Tua Hesar | Secang Beresiko Beresiko 7 Senar
4| NMuda | Kokes Nenek Paman Sl | Xeci Sapn | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 14 Bena
& Tua Orang Tua Sedang| Ma=as Beresiko Tidak Beresiko (15) Salah
6 Tua Kakek Nenak Paman Sibl | Kecil Ifalas | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko (15) Senar
7 Tua Crang Tua Besas | Malas Beresiko Beresiko 8 Benar
8 |Parobaya Orang Tua Segang| Madas Beresiko Tidak Beresiko (15) Salah
9] Muda Ofang Tua Kecll | Secang Beresiko Tidak Beresiko 10 Salan
10} Muda Paman Sibi Secang| Secang | Tidak Beresike | Tidak Beresiko t Senar
1] Tua Kakek Nenex Hecd | Rajin | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 16 Benat
12 Tua Kakex Nensk Paman 8l | Besar | Madas Beresiko Beresiko 8 Benar
13|Parobaya Orang Tua Kaci Maas | Tidak Beresiko Beresiko 11 Salan
14 Tua Orang Tua Sesar | Secang Beresiko Beresiko 8 Benat
[15[Faronayal Yok AUA ¥ecl | Secang | Tidak Beresiko | Tiaak Beresiko 17 Henar

Jumlah data vang diprediksi; 15
Jumlah data yang diprediksi tepat: 10
Jumlah data yang dipredils: tidak tepat: 5

AKURASI = 66.67%
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komposisi data latih nomer 1-26, 32-40 dan data uji nomer 1-10, 27-31. Pohon
keputusan yang terbentuk disajikan pada gambar 4.23. Untuk lebih jelasnya

LAJUTERROR = 33.33 %

TP: 4 | TN:6 |FP:1 | FN: 4

Gambar 4.22 Hasil pengujian kedua percobaan ke-1

Percobaan ke-2

Percobaan kedua menggunakan 35 data training dan 15 data uji. Dengan

disajikan pada gambar 4.24.

Rule yang terbentuk

Jamigh rke - 14

KA IMT = "KecF & Kelurunan = Paman 8&¢ 8 Usia = 'Parobaya’ MAKA Tidak Beresika

UIKA IMT = "KecF & Kelurunan = "Paman B&¥ & Usia = 'Muda’ MAKA Beresiko

UIKA [MT ='Kecd 8 Keturunan ="Orang Tua' & Usia = 'Parobaya’ MAKA Seresiko

IKA IMT ="Kec? & Kelurunan = "0rang Tua' & Usia = 'Muda’ MAXA Tidak Beresiko

KA IMT = "KecF & Kelurunan = 'Kakek Nenck' MAKA Tidak Beresko

UIKA IMT = "Kec¥ & Kelurunan = Kakek Nenek Paman Si¥ MAKA Tidak Beresiko

LIKA [MT ='Kec 8 Kelurunan = Tidak Ada’ MAKA Tidak Seresiko

colsdlajen] b oafra s

LIKA IMT ='Besar & Usia = Tua' MAKA Beresiko

w

KA IMT = 'Besar & Usia = ‘Parobaya’ MAKA Beresiko

10

VIKA IMT = 'Besar & Usia = Muda’ MAKA Tidak Beresike

1

UIKA IMT ="Sedang' & Kefurunan = Tidak Ada’ MAKA Tidak Beresiko

12

JIKA IMT ="Sedang' & Keturunan = 'Paman Bibi' MAKA Beresiko

13

KA IMT ="Sedang' & Keturunan = 'Kakek Nenek' MAKA Tidak Beresiko

14

LIKA IMT ='Sedang' & Keturunan ='Orang Tua' MAKA Beresiko

Hiung shurasi dercan dais il

Gambar 4.23 Pohon keputusan pengujian kedua bentuk rule percobaan ke-2
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Akurasi Pengujian

1 Tua | Kakek Nenek Paman Bibi | Xacd | Malas | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko & Senar
_2+ Muda | Kakek Nenek Paman Bibl | Xecl | Sedang | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 5 Benar
3 |Parobaya Kahek Nenek Besar | Matas Beresiko Beresiko 9 Senar
4 |Parobaya Hakek Nenek Kecd | Sedang | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko ) Henar
5| Muds Paman Bits Kecl | Sedang | Beresiko Beresiko 2 genar
6| Muda Tilak Ada Sedang|l  Raun | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 11 Senar
71 Muda Paman Bitk S Rajin Berestho Berestko 12 Benar
d1 Muda Paman Bibd gesar Rajin lldal( Beresiko | Tidak Beresiko 10 Benar
5 [Faiobaya Paman Bits Kecl | _wayn | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 1 Senat
10 Tua Kakek Nenek Besar | Malas Beresiko Beresiko 8 denar
11]Parohays Tidak Ada Kecll | Sedang | Tigak Beresiko | Tidak Beresiko 7 Benar
12]  Tua | Kakek Nenek Paman Bibi | Besar | Malas Baresiko Beresiko [ Benar
131 Tua Orang Tua Besar | Malas Beresiko Beresiko 8 Senar
14| Muda Paman Bitx Sedang| Sedang | Tidak Beresiko Beresiko 12 Salah
151 MU0 | Kakek Nenek Paman Bibl [Sesang] Sedang Beresiko Tidak Beresiko (4) Salah

Jumiah data yang diprediksi: 15
Jumlah data vang diprediksi tepat: 13
Jumlah data yang diprediksi tidak tepat: 2

AKURASI = 86.67%
LAJU ERROR =13.33 %

TP:6|TN: 7! FP:1|FN:1

Gambar 4.24 Hasil pengujian kedua percobaan ke-2

o Percobaan ke-3

Percobaan ketiga menggunakan 35 data training dan 15 data uji. Dengan
komposisi data latih nomer 1-3, 9-40 dan data uji nomer 33-35, 12-18, 21, 4-7.
Pohon keputusan yang terbentuk disajikan pada gambar 4.25. Untuk lebih
jelasnya disajikan pada gambar 4.26
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Rale yang terbentuk
Jumish e : 12

UIKA IMT ="Kecl' & Usia = "Muda’ & Keturunan = 'Orang Tua’ MAKA Tidak Beresiko

UIKA INT = Kacif' & Usia ='Muda’ & Keltrunan = ‘Faman Bibi MAKA Beresiko

UIKA IMT = "Kecl' & Usia = 'Muda’ & Ketirunan = 'Kakek Nenek Paman Biti' MAKA Seresiko

LKA IMT = Kecil' & Usia = 'Parodaya’ & Keturunan = 'Paman Bibi' MAKA Tidak Seresio

UIKA IMT =Kecl' & Usia = 'Parobaya’ & Keturunan = '0rang Tua’ MAKA Beresiko

5 NIKA IMT ="Kacil' & Usia ='Parodaya’ & Keturunan = "Kakek Nenek' MAKA Tidak Beresiko

7 JIKA IMT = 'Kecll' & Usia = 'Parobaya’ & Keturunan = 'Kakek Nenek Paman Bibl MAKA Tidak Beresika
8

3

TN R ) R

UIKA IMT = Kacll' & Usia = 'Tua' MAKA Tidak Beresko
UIKA IMT = Besar' MAKA Seresiko

DUIXA IMT ="Sedang’ & Usia ="Parobaya’ MAKA Beresiko
1HIKA IMT ="Sedang’ & Usia ='Muda' MAKA Tidak Beresio
124IKA IMT = "Sedang' & Usia = Tua' MAXA Beresiko

Haung ahurasi dengee dsis g

pury pury

Gambar 4.25 Pohon keputusan pengujian kedua bentuk rule percobaan ke-3

Akurasi Pengujian
1 Tua Kakek Nenek Besar | Malas Beresiko Beresiko S Benar
2| Muda | Kakek Nenek Paman Bibi| Kecd | Sedang Beresiko Beresiko 3 Senar
3 |Parobaya Kakek Nensk Sedangi Ramn Beresiko Beresiko 10 Benar
4| Tua Paman Bibi Sedang] Malas Beresiko Beresiko 12 Benar
5 |Parobaya Orang Tua Besar | Sedang Beresiko Beresiko S Benar
6| Muda | Kakek Nenek Paman Bibi| Kecd Rajn | Tidak Beresiko|  Beresiko 3 Saiah
7| Tua Orang Tua Sedang} Malas Beresiko Beresiko 12 Benar
8 Tua Kakek Nenek Paman Bibi| Kecd Malas | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 8 Benar
S| Tua Orang Tua Besar | Malas Beresiko Beresiko S Benar
10|Parcbaya Orang Tua Sedang] Malas Beresiko Beresiko 10 Senar
11| Tua Kakek Nensk Kecl Rajn | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 8 Benar
12| Muda Orang Tua ¥ecd | Sadang | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 1 Benar
13| Muca Paman Bibi Kecl | Sedang Beresiko Beresiko 2 Benar
14| Tua Kakek Nenek Paman Bibi | Sesar | Malas Beresiko Beresiko 9 Senar
15| Tua Paman Bibi Besar | Malas Beresiko Beresiko 9 Benar
Jumiah data vang diprediksi: 15
Jumlah data vang diprediksi tepat: 14
Jumiah data vang diprediksi tidak tepatz 1
AKURASI=93.33%
LAJUERROR =6.67%
TP:11|TN:3 | FP:1|FN:0
Gambar 4.26 Hasil pengujian kedua percobaan ke-3
o Percobaan ke-4

Percobaan keempat menggunakan 35 data training dan 15 data uji. Dengan
komposisi data latih nomer 1-29, 36-40, 37 dan data uji nomer 37-40. Pohon
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keputusan yang terbentuk disajikan pada gambar 4.27. Untuk lebih jelasnya

disajikan pada gambar 4.28

Rule vang terbentuk

Jurrkeh rges < 47

UIKA Keturunan = ‘Kakek Nenek Paman Bibf & Olahraga = 'Malas’ MAKA Beresio

LIKA Keturunan = "Kakek Nenek Paman B’ & Olahraga = 'Sedang’ MAKA Beresio

LKA Keturunan = 'Kakek Nenek Paman Bib¥ & Olahraga ='Rain’ MAKA Tidak Beresika

LKA Keturunan = 'Orang Tuad' & Usia = ‘Muda’ MAKA Tidak Beresiko

KA Keturunan = "Orang Tu2' & Usia = Tua’ MAKA Beresko

LKA Keturunan = 'Orang Tua' & Usia = ‘Parobaya & IMT = 'Sedang’ MAKA Beresiko

UIKA Keturunan = "Orang Tua' & Usia = 'Parobayd & IMT = "Kecil MAKA Beresio

ol s o fan] b feafra |-

LKA Keturunan = 'Orang Tud' & Usia = Parobaya’ & IMT = 'Besar’ MAKA Beresiko

9 |IKA Keturunan = 'Paman Bit¥ & Usia = Muda' & IMT = Kec¥ MAKA Beresiko

100KA Keturunan = 'Paman Bity' & Usia = Muda' & IMT = 'Sedang’ & Ofahraga = 'Rajin’' MAKA Beresiko

11}9KA Keturunan = 'Paman Bitd & Usiz = "Muda’ & IMT = 'Sedang’ & Ofahraga = ‘Sedang’ MAKA Tidak Beresika

12{2KA Keturunan = 'Paman Bibd & Usia = 'Muda’ & AT = Besar MAXA Tidak Beresko

13{IKA Keturunan = 'Paman Bit¥ & Usia = ‘Parobaya’ MAKA Tidak Beresko

14} KA Keturunan = 'Kakek Nenek’ & IMT = "Besar’ MAKA Beresiko

15JIKA Keturunan = 'Kakek Nenek' & IMT = Sedang' MAKA Beresiko

16} KA Keturunan = 'Kakek Nenek' & IMT = Kecil' MAKA Tidak Seresiko

17JIKA Keturunan = Tidak Ada' MAKA Tidak Beresiko

Hiung shraes cengsn 5tz 18

Gambar 4.27 Pohon keputusan pengujian kedua bentuk rule percobaan ke-4

AKurasi Pengujian

1] Muda Tidak Ada Sedal Ram | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 17 Benar
2] Muda Tidak Ada Sedang| Rapn | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 17 Benar
3| Muda Paman Bibi Sedang[ Sedang | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 1 Benar
4 |Parobaya| Kakek Nenek Paman Bibi | Besar | Malas Beresiko Beresiko 1 Benar
5] Muda Orang Tua Kecil | Sedang | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 4 Benar
5| Muda Paman Bitd Ketil | Sedang Beresiko Beresiko 9 Benar
7| Tuea |KakskNenck Paman Bibi| Besar | Malas Beresiko Beresiko 1 Benar
8 Tua Orang Tua Sedang| Malas Beresiko Beresiko 5 Benar
3| Tua Kakek Nenek Besar | Sedang Beresiko Beresiko 14 Benar
10] Tua Kakek Nenek Kecil Rz | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 16 Benar
11| Tea | Kakek Nenck Paman Bibi | Besar | Malas Beresiko Beresiko 1 Benar
12| Tua Orang Tua Sedang| Maias Beresiko Beresiko 5 Benar
13] Tuz Kakek Nenek Besar | Sedang Beresiko Beresiko 14 Benar
14|Parobaya Orang Tua Sedang| Malas Beresiko Beresiko 6 Benar
15] Muda Paman Bibi Sedang| Ram Beresiko Beresiko 10 Benar

Jumlah data yang diprediksi: 15
Jumlah data vang diprediksi tepat: 13
Jumlah data vang diprediksi tidak tepat: 0

ARKURASI=100%
LAJUERROR=0%

TP:10 | TN:5|FP:0 | FN: 0

Gambar 4.28 Hasil pengujian kedua percobaan ke-4



. Percobaan ke-5
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Percobaan kelima menggunakan 35 data training dan 15 data uji. Dengan
komposisi data latih nomer 1, 3, 7, 10-13, 16-21, 23-26, 32,-35, 37-39, 41-50 dan
data uji nomer 40, 4-6, 8, 9, 14, 15, 27-31, 22, 36. Pohon keputusan yang
terbentuk disajikan pada gambar 4.29. Untuk lebih jelasnya disajikan pada gambar

4.30

Rule vang terbentuk
Jumish rue 18

PIKA AT ='Secang' & Keturunan = 'Paman Bibl & Olahraga = "Sedang’ MAKA Tidak Beresho

UIKA AT = 'Sedang' & Keturunan » 'Paman Bibl & Olahraga = ‘Ragn' MAKA Beresiko

PIKA IMT = 'Secang' & Keturunan = ‘Orang Tua® MAKA Befesho

UIKA IMT = 'Secang' & Kelurunan = Tidak Ada' MAKA Tiiak Beresiko

LIKA IMT » 'Secang' & Keturunan » 'Kakek Nenek Paman Bibl MAKA Beresko

[IKA 1T = Secang’ & KElurunan = Kakek Nenek MAKA THK BElesiko

UIKA IMT = ‘Besar & Usla = 'Parobaya’ MAKA Beresko

UIKA IMT = EES&I" & Usia = 'Nuda’ MAKA Tidak Seresiko

UIKA AT ='Besar 8§ Usia = Tua' MAKA Beresiko

UIKA 4T = 'Kecif & Keturunan = 'Paman 8o & Usia = 'Parobaya’ MAXA Tidak Seresiko

bed b1 053 B B 50 EE00 5 05 8 B8

KA AT = 'Kecll & Ketwrunan = ‘Paman Bov & Usla = 'Muda’ MAKA Beresiko

~N

UIKA IMT = "Ketil & Keturunan = 'Orang Tua' & Usia = 'Muda' MAKA Tidak Beresino

13 HIKA T = 'Kecir & Ketwrunan = 'Orang Tua' & Usla = ‘Parobaya’ MAKA Beresiko

14 PIKA IMT = 'Kecil 8 Keturunan = "Kakek Nenex' IMAKA Tidak Beresio

15 UIKA IMT = 'Kecif 8 Keturunan = 'Kakek Nenek Paman 8ibi' MAKA Tidak Beresko

16 JIKA IMT » 'Kecll & Keturunan = Tidak Ada’ MAKA Tidak Seresiko

Hibueg phyras dergan Sobs ul

Gambar 4.29 Pohon keputusan pengujian kedua bentuk rule percobaan ke-5

Akurast Pengujian

1] Muda | Kakex Nensk Paman 84 Sedang Beresiko Beresiko 5 Benas
2| Muda orang Tua Kecd | Sedang | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 12 Benar
5| Tua Tidak Ada Kecd | Secang | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko Benar
4 Tua Kakes Nenek Paman B | Besar | Males | Beresiko Beresiko 9 Benar
5| Muda |Kakes Nenek Paman 8&d | Kect Rajin | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 15 Benar
6] Tua Orang Tua Segang] Malas Beresiko Beresiko 3 Benar
7| Tua Kakex Nenek Besar | Seoang Beresiko Beresiko 3 Benar
B] Tua |XKakek Nenek Paman Sid | 8esar | Malas Beresiko Beresiko 9 Benar
9 |Parobayal Kakek Nenek Besar | Malas Beresiko Beresiko Benas
10|Parobava Kake Nenek Kecé | Sedang | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 14 Benar
11{Parobaya Kakex Nenek Kecd | Segang | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 14 Benar
121 Muda Tigak Ada Sedang| Rajin | Tidak Beresiko l’bd.lk Beresiko 4 Benar
13| Muda Paman Si¥ Hesal | Rajin | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko ] Benar
14|Parobava Paman Bidé Kecd | Sedang | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 10 Benar
15| Muda Tisak Ada Rajin | Tidak Beresiko | Tidak Beresiko 4 Benar

Jumlah data vang diprediksi: 15
Jumlah data yang diprediksi tepat: 15
Jumlah data yang diprediksi tidak tepat: o

AKURASI =100 %
LAJUERROR=0%

TP:6|TN: Q| FP:0 | FN:0

Gambar 4.30 Hasil pengujian kedua percobaan ke-5




> Pohon keputusan terbaik
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Pohon keputusan terbaik didapatkan dari percobaan ke-4 dan ke-5

di pengujian kedua. Dapat dilihat pohon keputusan terbaik pada gambar

4.31 dan 4.32. Sebelumnya bisa dilihat tabel 4.1 pohon percabangan

bentuk rule pengujian kedua percobaan ke-4 dan tabel 4.2 pohon

percabangan bentuk rule pengujian kedua percobaan ke-5.

Tabel 4.1 Keterangan pohon keputusan pengujian kedua percobaan ke-4

Jumlah data = 34

Jumlah beresiko = 20

Jumlah tidak beresiko = 14

Entropy = 0.9774

Gain Olahraga = 0.2192

Gain IMT = 0.1984

Gain Keturunan = 0.2986

Gain Usia = 0.1145

Max gain = 0.2986

Atribut terpilih adalah Keturunan
Keturunan |+|

Keturunan = 'Kakek Nenek Paman Bibi" |
Keturunan = 'Orang Tua' | Keturunan = 'Paman
Bibi' | Keturunan = 'Kakek Nenek' | Keturunan =
‘Tidak Ada’

Cabangl:

Keturunan = 'Kakek Nenek Paman Bibi'
Jumlah data = 10

Jumlah beresiko = 9

Jumlah tidak beresiko = 1

Entropy = 0.469

Gain Olahraga = 0.469

Gain IMT = 0.1935

Gain Usia = 0.1445

Max gain = 0.469

Atribut terpilih adalah Olahraga

Olahraga |+| Keturunan = 'Kakek Nenek Paman
Bibi'

Olahraga = 'Malas' | Olahraga = 'Sedang’ |
Olahraga = 'Rajin’

Cabangl:

Keturunan = 'Kakek Nenek Paman Bibi' AND
Olahraga = 'Malas'

leaf : Beresiko

Cabang2:

Keturunan = 'Kakek Nenek Paman Bibi' AND
Olahraga = 'Sedang’

leaf : Beresiko

Cabang3:

Keturunan = 'Kakek Nenek Paman Bibi"' AND
Olahraga = 'Rajin’

leaf : Tidak Beresiko

Cabang2:

Keturunan ='Orang Tua'

Jumlah data = 8

Jumlah beresiko = 4

Jumlah tidak beresiko = 4

Entropy = 1

Gain Olahraga = 0.1887

Gain IMT = 0.5488

Gain Usia = 0.5943

Max gain = 0.5943

Atribut terpilih adalah Usia
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Usia |+| Keturunan = 'Orang Tua'

Usia = 'Muda’ | Usia = 'Tua' | Usia = 'Parobaya'’
Cabangl:

Keturunan = 'Orang Tua' AND Usia = 'Muda’
leaf : Tidak Beresiko

Cabang2:

Keturunan ='Orang Tua' AND Usia = "Tua'
leaf : Beresiko

Cabang3:

Keturunan = 'Orang Tua' AND Usia = 'Parobaya’
Jumlah data = 4

Jumlah beresiko = 3

Jumlah tidak beresiko = 1

Entropy = 0.8113

Gain Olahraga = 0.1226

Gain IMT =0.3113

Max gain = 0.3113

Atribut terpilih adalah IMT

IMT |+| Keturunan ='Orang Tua' AND Usia =
'Parobaya’

IMT ='Sedang' | IMT = 'Kecil' | IMT = 'Besar'
Cabang1l:

Keturunan = 'Orang Tua' AND Usia = 'Parobaya’
AND IMT = 'Sedang'

leaf : Beresiko

Cabang2:
Keturunan = 'Orang Tua' AND Usia = 'Parobaya’
AND IMT = 'Kecil'

leaf 1 : Beresiko

Cabang3:
Keturunan = 'Orang Tua' AND Usia = 'Parobaya’
AND IMT = 'Besar’

leaf : Beresiko

Cabanga3:

Keturunan = 'Paman Bibi'

Jumlah data = 8

Jumlah beresiko = 2

Jumlah tidak beresiko = 6

Entropy = 0.8113

Gain Olahraga = 0.0158

Gain IMT = 0.1556

Gain Usia = 0.2044

Max gain = 0.2044

Atribut terpilih adalah Usia

Usia |+| Keturunan = 'Paman Bibi'

Usia = 'Muda' | Usia = 'Parobaya’

Cabangl:

Keturunan = 'Paman Bibi' AND Usia = 'Muda’
Jumlah data =5

Jumlah beresiko = 2

Jumlah tidak beresiko = 3

Entropy = 0.971

Gain Olahraga = 0.02

Gain IMT = 0.571

Max gain = 0.571

Atribut terpilih adalah IMT

IMT |+| Keturunan = 'Paman Bibi* AND Usia =
‘Muda'

IMT = 'Kecil' | IMT ='Sedang' | IMT = 'Besar'
Cabangl:

Keturunan = 'Paman Bibi' AND Usia = 'Muda' AND
IMT = 'Kecil’

leaf : Beresiko

Cabang2:

Keturunan = 'Paman Bibi" AND Usia = 'Muda' AND
IMT = 'Sedang’

Jumlah data = 2

Jumlah beresiko = 1

Jumlah tidak beresiko = 1

Entropy = 1
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Gain Olahraga =1

Max gain =1

Atribut terpilih adalah Olahraga

Olahraga |+| Keturunan = 'Paman Bibi' AND Usia
='Muda’ AND IMT = 'Sedang’

Olahraga = 'Rajin' | Olahraga = 'Sedang'
Cabangl:

Keturunan = 'Paman Bibi' AND Usia = 'Muda'
AND IMT ='Sedang' AND Olahraga = 'Rajin’
leaf : Beresiko

Cabang2:

Keturunan = 'Paman Bibi' AND Usia = 'Muda’
AND IMT ='Sedang' AND Olahraga = 'Sedang'
leaf : Tidak Beresiko

Cabang3:

Keturunan = 'Paman Bibi' AND Usia = 'Muda'
AND IMT = 'Besar’

leaf : Tidak Beresiko

Cabang2:

Keturunan = 'Paman Bibi' AND Usia = 'Parobaya’
leaf : Tidak Beresiko

Cabang4:

Keturunan = 'Kakek Nenek'

Jumlah data = 6

Jumlah beresiko = 5

Jumlah tidak beresiko = 1

Entropy = 0.65

Gain Olahraga = 0.1909

Gain IMT = 0.65

Gain Usia = 0.1091

Max gain = 0.65

Atribut terpilih adalah IMT

IMT |+| Keturunan = 'Kakek Nenek'

IMT = 'Besar' | IMT = 'Sedang' | IMT = 'Kecil'

Cabangl:

Keturunan = 'Kakek Nenek' AND IMT = 'Besar’
leaf : Beresiko

Cabang2:

Keturunan = 'Kakek Nenek' AND IMT = 'Sedang’
leaf : Beresiko

Cabanga3:

Keturunan = 'Kakek Nenek' AND IMT = 'Kecil'
leaf : Tidak Beresiko

Cabang5:

Keturunan = 'Tidak Ada’

leaf : Tidak Beresiko

PROSES SELESAI
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Tabel 4.2 Keterangan pohon keputusan pengujian kedua percobaan ke-5

Jumlah data = 35

Jumlah beresiko = 18

Jumlah tidak beresiko = 17

Entropy = 0.9994

Gain Olahraga = 0.2701

Gain IMT = 0.3477

Gain Keturunan = 0.199

Gain Usia = 0.1634

Max gain = 0.3477

Atribut terpilih adalah IMT

IMT |+

IMT ='Sedang' | IMT ='Besar' | IMT = 'Kecil'
Cabangl:

IMT = 'Sedang’

Jumlah data = 7

Jumlah beresiko = 3

Jumlah tidak beresiko = 4

Entropy = 0.9852

Gain Olahraga = 0.5916

Gain Keturunan = 0.5916

Gain Usia = 0.4696

Max gain = 0.5916

Atribut terpilih adalah Keturunan

Keturunan |+| IMT = 'Sedang'

Keturunan = 'Paman Bibi' | Keturunan = 'Orang Tua'
| Keturunan = 'Tidak Ada' | Keturunan = 'Kakek
Nenek Paman Bibi' | Keturunan = 'Kakek Nenek'
Cabangl:

IMT ='Sedang' AND Keturunan = 'Paman Bibi'
Jumlah data = 3

Jumlah beresiko = 1

Jumlah tidak beresiko = 2

Entropy = 0.9183

Gain Olahraga = 0.9183

Max gain = 0.9183

Atribut terpilih adalah Olahraga

Olahraga |+| IMT ='Sedang' AND Keturunan =
'Paman Bibi'

Olahraga = 'Sedang' | Olahraga = 'Rajin'
Cabangl:

IMT ='Sedang' AND Keturunan = 'Paman Bibi' AND
Olahraga = 'Sedang’

leaf : Tidak Beresiko

Cabang2:

IMT = 'Sedang' AND Keturunan = 'Paman Bibi' AND
Olahraga = 'Rajin’'

leaf : Beresiko

Cabang2:

IMT = 'Sedang' AND Keturunan = 'Orang Tua'
leaf : Beresiko

Cabang3:

IMT = 'Sedang' AND Keturunan = 'Tidak Ada’
leaf : Tidak Beresiko

Cabang4:

IMT = 'Sedang' AND Keturunan = 'Kakek Nenek
Paman Bibi'

leaf : Beresiko

Cabang5:

IMT = 'Sedang' AND Keturunan = 'Kakek Nenek'
leaf : Tidak Beresiko

Cabang2:

IMT = 'Besar'

Jumlah data = 13

Jumlah beresiko = 12

Jumlah tidak beresiko = 1

Entropy = 0.3912

Gain Olahraga = 0.3912

Gain Keturunan = 0.1416

Gain Usia = 0.3912
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Max gain = 0.3912

Atribut terpilih adalah Usia

Usia |+| IMT = 'Besar’

Usia = 'Parobaya’ | Usia = 'Muda' | Usia = 'Tua'
Cabangl:

IMT ='Besar' AND Usia = 'Parobaya’

leaf : Beresiko

Cabang2:

IMT = 'Besar' AND Usia = 'Muda'

leaf : Tidak Beresiko

Cabang3:

IMT = 'Besar' AND Usia = "Tua'

leaf : Beresiko

Cabang3:

IMT = "'Kecil'

Jumlah data = 15

Jumlah beresiko = 3

Jumlah tidak beresiko = 12

Entropy = 0.7219

Gain Olahraga = 0.1355

Gain Keturunan = 0.2716

Gain Usia = 0.0785

Max gain = 0.2716

Atribut terpilih adalah Keturunan
Keturunan |+| IMT = 'Kecil’

Keturunan ='Paman Bibi' | Keturunan = 'Orang Tua'
| Keturunan = 'Kakek Nenek' | Keturunan = ‘Kakek
Nenek Paman Bibi' | Keturunan = 'Tidak Ada’
Cabangl:

IMT = 'Kecil' AND Keturunan = 'Paman Bibi'
Jumlah data = 3

Jumlah beresiko = 1

Jumlah tidak beresiko = 2

Entropy = 0.9183

Gain Olahraga = 0.2516

Gain Usia = 0.9183

Max gain = 0.9183

Atribut terpilih adalah Usia

Usia |+| IMT ='Kecil' AND Keturunan = 'Paman Bibi'
Usia = 'Parobaya’ | Usia = 'Muda'

Cabangl:

IMT = 'Kecil' AND Keturunan = 'Paman Bibi' AND
Usia = 'Parobaya'’

leaf : Tidak Beresiko

Cabang2:

IMT = 'Kecil' AND Keturunan = 'Paman Bibi' AND
Usia = 'Muda'

leaf : Beresiko

Cabang2:

IMT = 'Kecil' AND Keturunan ='Orang Tua'
Jumlah data = 4

Jumlah beresiko = 2

Jumlah tidak beresiko = 2

Entropy = 1

Max gain =0

Atribut terpilih adalah Usia

Usia |+| IMT = 'Kecil' AND Keturunan = 'Orang Tua'
Usia = 'Muda' | Usia = 'Parobaya’

Cabangl:

IMT = 'Kecil' AND Keturunan ='Orang Tua' AND
Usia = 'Muda’

leaf 1 : Tidak Beresiko

Cabang2:

IMT ='Kecil' AND Keturunan ='Orang Tua' AND
Usia = 'Parobaya'’

leaf 1 : Beresiko

Cabang3:

IMT = 'Kecil' AND Keturunan = 'Kakek Nenek'

leaf : Tidak Beresiko
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Cabang4:

IMT = 'Kecil' AND Keturunan = 'Kakek Nenek
Paman Bibi'

leaf : Tidak Beresiko

Cabang5:

IMT = 'Kecil' AND Keturunan = 'Tidak Ada'
leaf : Tidak Beresiko

PROSES SELESAI




KNP M

Ortu PB

Tidak ada

olahraga

. KN
rajin

sedahg o Tidak beresiko
Tidak beresiko
kecil

i besar .
Tidak beresiko o sedyng
sedang [ Beresiko ][ Tidak beresiko ]

Qesar
. Kecil 0

Kecil besar

rajin sellang malas

[ Tidak beresiko ][ Tidak beresiko ]

malas

Gambar 4.31 Pohon keputusan terbaik pengujian kedua percobaan ke-4
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sedang besar

/ o )
n KN
KNPB
OXu idak ada
Olahraga
Tidak beresiko [parobaya ua

. uda
sedang Beresiko [ Tidak beresiko ][ Beresiko ]

cain
Beresiko [ Tidak beresiko ][ Beresiko ]

Tidak ada

[ Tidak beresiko ] [ Beresiko ]

Tidak beresiko

Tidak beresiko

Tidak beresiko

Tidak beresiko

Tidak beresiko

Gambar 4.32 Pohon keputusan terbaik pengujian kedua percobaan ke-5



Keterangan :

PB : Paman bibi
KNPB : Kakek nenek paman bibi
KN : Kakek nenek
Ortu : Orang Tua
Tabel 4.3 Rincian hasil pengujian pertama
Percobaan 1
No Usia Keturunan | IMT | Olahraga Asli Prediksi Kesesuaian
1 Muda Ortu Kecil Sedang | Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
2 Muda PB Kecil Sedang Beresiko Beresiko Sesuai
3 Tua KNPB Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
4 | Parobaya Ortu Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
5 Tua KNPB Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
6 | Parobaya Ortu Sedang Malas Beresiko Beresiko Sesuai
7 Muda PB Sedang Rajin Beresiko Beresiko Sesuai
8 Muda PB Besar Rajin Tidak bersiko Tidak bersiko Sesuai
9 | Parobaya PB Kecil Rajin Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
10 Tua KN Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
Percobaan 2
No Usia Keturunan | IMT | Olahraga Asli Prediksi Kesesuaian
1 Tua KNPB Kecil Malas | Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
2 Muda KNPB Kecil Sedang | Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
3 | Parobaya KN Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
4 | Parobaya KN Kecil Sedang | Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
5 Muda PB Kecil Sedang Beresiko Beresiko Sesuai
6 Muda Tidak ada | Sedang Rajin Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
7 Muda PB Sedang Rajin Beresiko Beresiko Sesuai
8 Muda PB Besar Rajin Tidak bersiko Tidak bersiko Sesuai
9 | Parobaya PB Kecil Rajin Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
10 Tua KN Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
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Percobaan 3

No Usia Keturunan | IMT Olahraga Asli Prediksi Kesesuaian
1 | Parobaya KN Kecil Sedang Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai

2 Muda KN Kecil Rajin Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai

3 | Parobaya Ortu Besar Sedang Beresiko Beresiko Sesuai

4 Muda KNPB Kecil Rajin Tidak beresiko Beresiko Tidak Sesuai
5 | Parobaya | Tidak ada Kecil Sedang Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai

6 Tua KNPB Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai

7 Muda Tidak ada | Sedang Rajin Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai

8 Muda Ortu Kecil Sedang Tidak bersiko Tidak bersiko Sesuai

9 | Parobaya KNPB Sedang Malas Beresiko Beresiko Sesuai

10 | Parobaya PB Kecil Sedang Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai

Percobaan 4

No Usia Keturunan | IMT | Olahraga Asli Prediksi Kesesuaian
1 Tua PB Besar Malas Beresiko Tidak beresiko | Tidak sersuai
2 Muda Ortu Kecil Sedang Beresiko Tidak beresiko | Tidak sesuai
3 Muda PB Sedang | Sedang Tidak beresiko Tidak beresiko Sesuai

4 | Parobaya KNPB Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai

5 Muda Ortu Kecil Sedang Tidak beresiko Tidak beresiko Sesuai
6 Muda PB Kecil Sedang Beresiko Beresiko Sesuai
7 Tua KNPB Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai

8 Tua Ortu Sedang Malas Beresiko Beresiko Sesuai
9 Tua KN Besar Sedang Beresiko Beresiko Sesuai

10 | Parobaya Ortu Kecil Malas Tidak beresiko Beresiko Tidak sesuai

Percobaan 5

No Usia Keturunan | IMT | Olahraga Asli Prediksi Kesesuaian
1 | Parobaya Ortu Besar Sedang Beresiko Beresiko Sesuai
2 Muda KNPB Kecil Rajin Tidak beresiko Tidak beresiko Sesuai
3 | Parobaya | Tidakada | Kecil Sedang Tidak beresiko Beresiko Tidak sesuai
4 Tua KNPB Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
5 Tua KN Kecil Rajin Tidak beresiko Tidak beresiko Sesuai
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6 Tua KNPB Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
7 | Parobaya Ortu Kecil Malas Tidak beresiko Beresiko Tidak sesuai
8 Tua Ortu Besar Sedang Beresiko Beresiko Sesuai
9 Tua KNPB Kecil Malas Tidak beresiko Tidak beresiko Sesuai
10 Muda KNPB Kecil Sedang Tidak beresiko Beresiko Tidak sesuai
Tabel 4.4 Rincian hasil pengujian kedua
Percobaan 1
No Usia Keturunan | IMT | Olahraga Asli Prediksi Kesesuaian
1 | Parobaya KN Kecil Sedang | Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
2 Tua PB Sedang Malas Beresiko Tidak beresiko Tidak sesuai
3 | Parobaya Ortu Besar Sedang Beresiko Beresiko Sesuai
4 Muda KNPB Kecil Rajin Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
5 Tua Ortu Sedang Malas Beresiko Tidak beresiko Tidak sesuai
6 Tua KNPB Kecil Malas | Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
7 Tua Ortu Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
8 | Parobaya Ortu Sedang Malas Bersiko Tidak bersiko Tidak sesuai
9 Muda Ortu Kecil Sedang Beresiko Tidak beresiko Tidak sesuai
10 Muda PB Sedang | Sedang | Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
11 Tua KN Kecil Rajin Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
12 Tua KNPB Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
13 | Parobaya Ortu Kecil Malas Tidak beresiko Beresiko Tidak sesuai
14 Tua Ortu Besar Sedang Beresiko Beresiko sesuai
15 | Parobaya | Tidakada | Kecil Sedang | Tidak beresiko | Tidak beresiko sesuai
Percobaan 2
No Usia Keturunan | IMT | Olahraga Asli Prediksi Kesesuaian
1 Tua KNPB Kecil Malas Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
2 Muda KNPB Kecil Sedang | Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
3 | Parobaya KN Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
4 | Parobaya KN Kecil Sedang | Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
5 Muda PB Kecil Sedang Beresiko Beresiko Sesuai
6 Muda Tidak ada | Sedang Rajin Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
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7 Muda PB Sedang Rajin Beresiko Beresiko Sesuai
8 Muda PB Besar Rajin Tidak bersiko Tidak bersiko Sesuai
9 | Parobaya PB Kecil Rajin Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
10 Tua KN Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
11 | Parobaya | Tidak ada | Kecil Sedang | Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
12 Tua KNPB Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
13 Tua Ortu Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
14 Muda PB Sedang | Sedang | Tidak beresiko Beresiko Tidak sesuai
15 Muda KNPB Sedang | Sedang Beresiko Tidak beresiko Tidak sesuai
Percobaan 3
No Usia Keturunan IMT Olahraga Asli Prediksi Kesesuaian
1 Tua KN Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
2 Muda KNPB Kecil Sedang Beresiko Beresiko Sesuai
3 | Parobaya KN Sedang Rajin Beresiko Beresiko Sesuai
4 Tua PB Sedang Rajin Beresiko Beresiko Sesuai
5 | Parobaya Ortu Besar Sedang Beresiko Beresiko Sesuai
6 Muda KNPB Kecil Rajin Tidak beresiko Beresiko Tidak sesuai
7 Tua Ortu Sedang Malas Beresiko Beresiko Sesuai
8 Tua KNPB Kecil Malas Tidak bersiko Tidak bersiko Sesuai
9 Tua Ortu Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
10 | Parobaya Ortu Sedang Malas Beresiko Beresiko Sesuai
11 Tua KN Kecil Rajin Tidak bersiko Tidak bersiko Sesuai
12 Muda Ortu Kecil Sedang Tidak bersiko Tidak bersiko Sesuai
13 Muda PB Kecil Sedang Beresiko Beresiko Sesuai
14 Tua KNPB Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
15 Tua PB Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
Percobaan 4
No Usia Keturunan IMT | Olahraga Asli Prediksi Kesesuaian
1 Muda Tidak ada | Sedang Rajin Tidak beresiko Tidak beresiko Sesuai
2 Muda Tidak ada | Sedang Rajin Tidak beresiko Tidak beresiko Sesuai
3 Muda PB Sedang | Sedang Tidak beresiko Tidak beresiko Sesuai
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4 | Parobaya KNPB Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
5 Muda Ortu Kecil Sedang Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
6 Muda PB Kecil Sedang Beresiko Beresiko Sesuai
7 Tua KNPB Besar Malas Beresiko Beresiko Sesual
8 Tua Ortu Sedang Malas Beresiko Beresiko Sesuai
9 Tua KN Besar Sedang Beresiko Beresiko Sesuai
10 Tua KN Kecil Rajin Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
11 Tua KNPB Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
12 Tua Ortu Sedang Malas Beresiko Beresiko Sesuai
13 Tua KN Besar Sedang Beresiko Beresiko Sesuai
14 | Parobaya Ortu Sedang Malas Beresiko Beresiko Sesuai
15 Muda PB Sedang Rajin Beresiko Beresiko Sesuai
Percobaan 5

No Usia Keturunan | IMT | Olahraga Asli Prediksi Kesesuaian
1 Tua Ortu Sedangr Malas Beresiko Beresiko Sesuai
2 Muda KNPB Kecil Rajin Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
3 | Parobaya KN Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
4 Tua KNPB Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
5 Tua KN Kecil Rajin Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
6 Tua KNPB Besar Malas Beresiko Beresiko Sesuai
7 Muda Ortu Kecil Rajin Tidak beresiko | Tidak Beresiko Ssesuai
8 Tua Ortu Besar Sedang Beresiko Beresiko Sesuai
9 Tua KNPB Kecil Malas Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
10 | Parobaya PB Kecil Sedang Tidak beresiko | Tidak beresiko Sesuai
11 Tua KNPB Besar Malas Berisiko Berisiko Sesuai
12 | Parobaya KNPB Besar Malas Berisiko Berisiko Sesuai
13 Muda Ortu Kecil Sedang Tidak berisiko Tidak berisiko Sesuai
14 Muda PB Kecil Sedang Berisiko Berisiko Sesuai
15 Tua KNPB Besar Malas Berisiko Berisiko Sesuai
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4.4.2 Pengujian satu data

Pengujian ini dilakukan ketika puskesmas melakukan prediksi. Pohon
keputusan yang digunakan pada pengujian ini adalah pohon keputusan dari
percobaan ke-1 , karena memiliki akurasi yang paling tinggi. Pada gambar 4.21

adalah contoh tampilan antar muka puskesmas yang akan melakukan prediksi.

PREDIKSI

Jamab perianyaan berkut dengan benar!

* Rajin Sedang Malas

Submat | Satal

Gambar 4.33 Antar muka puskesmas saat melakukan prediksi

Setelah puskesmas menekan tombol submit, maka data tersebut akan
dicocokan dengan rule yang sudah terbentuk dan akan menghasilkan prediksi
beresiko atau tidak beresiko orang tersebut sesuai dengan rule-nya. Pada gambar
4.22 adalah contoh tampilan antar muka hasil prediksi prestasi mahasiswa.

PREDIKSI

Hasil Jawaban Anda
usta; Muda
keturunan: Oran
imt: Sedang
olahraga: Rajin

gTua

Hasil prediksi adalah Beresiko

Rule vang terpilih adalah rule ke-7
JTEA TMT = "Sedang’ & Keturunan = 'Orang Tua' MAKA Beresiko

Gambar 4.34 Antar muka hasil prediksi tingkat resiko penyakit diabetes
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4.4.3 Evaluasi hasil pengujian
Nilai akurasi, laju error, sensitivitas, dan spesifisitas dari hasil uji coba
yang telah dilakukan sebanyak lima kali dengan komposisi 40 data training dan 10

data uji. Tabel evaluasi hasil pengujian disajikan pada tabel 4.1.

Tabel 4.5 Evaluasi hasil pengujian pertama

Uji | Akurasi | Laju Error | Sensitivitas | Spesifisitas
Coba | (%) (%) (%) (%)
1 100 0 1 1
2 100 0 1 1
3 90 10 1 0,85
4 70 30 0,71 0,67
5 70 30 1 0,5

Dari hasil pengujian pertama dapat dianalisis tingkat akurasi tertinggi
didapatkan pada percobaan ke-1 dan ke-2 dengan akurasi 100% menggunakan 40
data training dan 10 data uji, maka pohon keputusan yang baik digunakan dalam
memprediksi adalah pohon keputusan dari percobaan ke-1 dan ke-2. Rata-rata dari
hasil pengujian pertama adalah 86%.

Tabel 4.6 Evaluasi hasil pengujian kedua

Uji | Akurasi | Laju Error | Sensitivitas | Spesifisitas
Coba | (%) (%) (%) (%)
1 67 33 2 0,85
2 87 14 0,85 0,88
3 93 7 1 0,75
4 100 0 1 1
5 100 0 1 1
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Dari hasil pengujian kedua dapat dianalisis tingkat akurasi tertinggi
didapatkan pada percobaan ke-4 dan ke-5 dengan akurasi 100% menggunakan 35
data training dan 15 data uji, maka pohon keputusan yang baik digunakan dalam
memprediksi adalah pohon keputusan dari percobaan ke-4 dan ke-5. Rata — rata

dari hasil pengujian kedua adalah 89%.



